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ABSTRACT 

The development of digital technology in education requires elementary school 
teachers to integrate digital innovations in Pancasila Education learning. However, 
teachers' readiness to face this transformation still varies and faces various 
challenges. This study aims to describe the level of teacher readiness and identify 
challenges in the implementation of digital innovation-based learning. This study 
uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through 
interviews, observations, and closed questionnaires based on Google Form. The 
research subjects consisted of three elementary school teachers who were selected 
using the purposive sampling technique. Data analysis was carried out with the 
Miles and Huberman interactive model through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that teachers' 
readiness is in the developing category, which is characterized by basic skills in 
digital literacy, technology-based pedagogy, and the use of digital media, although 
it is not evenly distributed. The main challenges include limited infrastructure, digital 
competency gaps, and lack of environmental support. In addition, it was found that 
there was a significant relationship between teacher readiness and the success of 
the implementation of digital innovation-based learning, where teachers who are 
more prepared are able to create more interactive and effective learning. Therefore, 
it is necessary to continuously improve teachers' competencies and support the 
education system adequately. 
 
Keywords: Teacher readiness, Digital innovation, Learning, Educational challenges 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan menuntut guru sekolah dasar 
untuk mengintegrasikan inovasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
Namun, kesiapan guru dalam menghadapi transformasi tersebut masih bervariasi 
dan menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tingkat kesiapan guru serta mengidentifikasi tantangan dalam 
penerapan pembelajaran berbasis inovasi digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
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wawancara, observasi, dan angket tertutup berbasis Google Form. Subjek 
penelitian terdiri dari tiga guru sekolah dasar yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan 
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru berada pada kategori 
berkembang, yang ditandai dengan kemampuan dasar dalam literasi digital, 
pedagogi berbasis teknologi, serta pemanfaatan media digital, meskipun belum 
merata. Tantangan utama meliputi keterbatasan sarana prasarana, kesenjangan 
kompetensi digital, serta kurangnya dukungan lingkungan. Selain itu, ditemukan 
adanya hubungan yang signifikan antara kesiapan guru dan keberhasilan 
implementasi pembelajaran berbasis inovasi digital, di mana guru yang lebih siap 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Oleh karena itu, 
diperlukan peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan serta dukungan 
sistem pendidikan yang memadai. 
 
Kata Kunci: Kesiapan guru, Inovasi digital, Pembelajaran, Tantangan pendidikan 
 

A. Pendahuluan  
     Perkembangan teknologi 

digital yang pesat pada era globalisasi 

telah memberikan dampak signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. 

Transformasi pendidikan berbasis 

digital menjadi suatu kebutuhan yang 

tidak dapat dihindari, terutama dalam 

upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Pembelajaran berbasis inovasi digital 

memungkinkan terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

kreatif, dan berpusat pada peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Shermukhammadov (2023) yang 

menyatakan bahwa teknologi interaktif 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui pendekatan 

yang lebih menarik dan inovatif. 

  Guru memiliki peran yang 

sangat strategis sebagai pelaksana 

utama pembelajaran. Kesiapan guru 

menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi digital. 

Kesiapan ini mencakup kompetensi 

literasi digital, kemampuan pedagogis, 

serta keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi 

pembelajaran. Aini dan Nuro (2023) 

menegaskan bahwa kompetensi 

literasi digital guru merupakan aspek 

penting dalam mendukung 

keterampilan mengajar di sekolah 

dasar. Padmadewi et al. (2023) 

menyatakan bahwa kesiapan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi. 
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  Perkembangan teknologi 

digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan 

dengan menghadirkan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

kreatif, dan berpusat pada peserta 

didik. Pemanfaatan berbagai inovasi 

digital memberikan peluang bagi guru 

sekolah dasar untuk mengembangkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang lebih menarik dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. Namun 

demikian, transformasi digital juga 

menghadirkan berbagai tantangan, 

seperti kesiapan guru dalam 

menguasai teknologi, kemampuan 

mengintegrasikan nilai-nilai 

Pendidikan Pancasila ke dalam media 

digital, serta upaya menjaga karakter 

dan moral peserta didik di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi 

informasi (Mujtahidin et al., 2020). 

  Penelitian menunjukkan bahwa 

kesiapan guru dalam menghadapi 

transformasi digital masih 

menghadapi berbagai kendala. Rofiah 

et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

tingkat literasi digital guru, khususnya 

di daerah, masih bervariasi dan 

memengaruhi efektivitas penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Hal ini 

diperkuat oleh Petrus et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa masih 

terdapat guru yang mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan 

teknologi pembelajaran secara 

optimal. Haq et al. (2023) 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan 

sarana dan prasarana, serta 

kurangnya pelatihan, menjadi 

tantangan utama dalam implementasi 

pembelajaran berbasis digital. 

  Di sisi lain, inovasi 

pembelajaran digital terus 

berkembang dan memberikan 

peluang bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan media sosial dan 

platform digital, misalnya, dapat 

meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Maziyah et al., 

2025). Namun, kemampuan guru 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital masih perlu 

ditingkatkan agar pembelajaran lebih 

inovatif dan efektif (Silvester et al., 

2023). Selain itu, persepsi guru 

terhadap penggunaan teknologi juga 

memengaruhi tingkat adopsi inovasi 

digital dalam pembelajaran 

(Choirunnisa et al., 2025). 

  Berdasarkan kajian penelitian 

terdahulu, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada aspek tertentu, seperti 
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literasi digital atau kesiapan guru 

secara parsial. Penelitian yang 

mengkaji secara komprehensif 

keterkaitan antara kesiapan guru dan 

tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran berbasis 

inovasi digital, khususnya di sekolah 

dasar, masih terbatas. Peran 

dukungan lingkungan, seperti 

komunitas belajar guru, juga belum 

banyak dikaji secara mendalam 

(Rahman et al., 2024).  

Adapun tujuan artikel ini adalah untuk: 

(1) mendeskripsikan tingkat kesiapan 

guru sekolah dasar dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis 

inovasi digital, dan (2) 

mengidentifikasi berbagai tantangan 

yang dihadapi guru dalam 

implementasi pembelajaran. 

Sejalan dengan tujuan penelitian, 

pertanyaan kajian dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesiapan 

guru sekolah dasar dalam 

menerapkan pembelajaran 

berbasis inovasi digital? 

2. Apa saja tantangan yang 

dihadapi guru sekolah dasar 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis inovasi 

digital? 

3. Bagaimana hubungan antara 

kesiapan guru dan 

keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi 

digital? 

 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang difokuskan pada 

permasalahan berdasarkan fakta di 

lapangan melalui kegiatan observasi, 

wawancara, serta penyebaran angket. 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya 

mengkaji secara mendalam fenomena 

terkait kesiapan dan tantangan guru 

sekolah dasar dalam menerapkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

berbasis inovasi digital. 

  Subjek penelitian ini adalah 

guru sekolah dasar di SDN 

Kemayoran 2, yang terdiri dari tiga 

orang guru yaitu guru kelas I, kelas III, 

dan kelas V. Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

dengan memilih secara sengaja 

subjek yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang relevan 

sesuai dengan tujuan penelitian, 

khususnya terkait implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi digital. 
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  Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

dua tahap observasi. Observasi 

pertama dilakukan dengan cara 

wawancara langsung kepada tiga 

guru yang telah ditentukan, guna 

memperoleh data mengenai tingkat 

kesiapan, pemahaman, serta 

pengalaman guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun 

berdasarkan indikator kesiapan guru 

dan tantangan pembelajaran digital. 

  Observasi kedua dilakukan 

dengan menyebarkan angket tertutup 

kepada guru melalui platform Google 

Form. Angket ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih 

sistematis terkait persepsi guru, 

tingkat kesiapan, serta kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis inovasi digital. 

Instrumen angket disusun 

berdasarkan indikator yang relevan, 

seperti literasi digital, kompetensi 

pedagogis berbasis teknologi, 

ketersediaan sarana prasarana, serta 

dukungan lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga didukung oleh 

catatan hasil wawancara, hasil 

pengisian angket, serta dokumen 

pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran di 

sekolah. 

  Data terkumpul melalui 

wawancara dan angket, peneliti 

menganalisis data menggunakan 

model analisis data kualitatif interaktif 

dari Miles dan Huberman. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Data yang diperoleh kemudian 

disusun secara sistematis ke dalam 

kategori-kategori tematik, disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif, dan 

disimpulkan secara logis agar dapat 

memberikan gambaran yang 

menyeluruh mengenai kesiapan dan 

tantangan guru dalam menerapkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

berbasis inovasi digital. Data yang 

diperoleh disusun secara sistematis 

ke dalam kategori-kategori tematik, 

dijabarkan dalam bentuk narasi 

deskriptif, dan disimpulkan secara 

logis agar dapat dipahami secara 

menyeluruh (Alvianto & Amanullah, 

2022). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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1. Kesiapan Guru Sekolah Dasar 

dalam Menerapkan Pembelajaran 

Berbasis Inovasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesiapan guru sekolah dasar 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis inovasi digital 

berada pada kategori berkembang. 

Ketiga guru telah mulai 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran, meskipun 

tingkat penguasaan dan 

penerapannya berbeda-beda. Kondisi 

tersebut didukung oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana yang cukup 

menunjang pelaksanaan 

pembelajaran berbasis inovasi digital, 

seperti satu unit proyektor, satu papan 

digital, papan tulis, jaringan internet 

atau wifi, serta buku ajar. Keberadaan 

fasilitas tersebut menjadi faktor 

pendukung bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang lebih 

interaktif, kontekstual, dan inovatif. 

Namun, keterbatasan jumlah 

perangkat digital yang tersedia 

menyebabkan pemanfaatannya 

belum dapat dilakukan secara optimal 

pada seluruh kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, kesiapan guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

pedagogis dan penguasaan teknologi, 

tetapi juga oleh dukungan sarana dan 

prasarana sekolah dalam menunjang 

implementasi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila berbasis inovasi 

digital.  

Guru kelas I, yaitu Ibu Netri, 

menunjukkan kesiapan yang cukup 

baik dalam menerapkan inovasi digital 

pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, beliau 

telah memanfaatkan media digital 

seperti proyektor, video pembelajaran, 

serta media presentasi berbasis 

PowerPoint untuk menyampaikan 

materi terkait nilai-nilai Pancasila. 

Penggunaan media visual dan 

audiovisual tersebut membantu 

peserta didik memahami materi 

secara lebih konkret dan menarik, 

khususnya pada peserta didik kelas 

rendah yang masih membutuhkan 

pembelajaran berbasis visual dan 

pengalaman nyata. Selain itu, Ibu 

Netri juga aktif mengikuti pelatihan 

dan berupaya mengembangkan 

kemampuan dalam penggunaan 

teknologi pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan guru 

tidak hanya terlihat dari penggunaan 

media digital, tetapi juga dari kemauan 

untuk terus belajar dan beradaptasi 
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dengan perkembangan teknologi 

pendidikan. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Aini dan Nuro 

(2023) yang menyatakan bahwa 

literasi digital guru berperan penting 

dalam menunjang keterampilan 

mengajar dan menciptakan 

pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 

penggunaan media digital interaktif 

terbukti mampu meningkatkan 

antusiasme dan partisipasi peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung, sebagaimana 

ditegaskan oleh Maziyah dkk. (2025). 

Berbeda dengan guru kelas I, 

guru kelas III yaitu Ibu Rd. Udwijah 

menunjukkan tingkat kesiapan yang 

masih rendah dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis inovasi digital. 

Berdasarkan hasil wawancara, beliau 

masih cenderung menggunakan 

metode pembelajaran konvensional, 

seperti ceramah dan penggunaan 

papan tulis, karena keterbatasan 

dalam penguasaan teknologi serta 

faktor usia yang memengaruhi 

kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan digital. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa literasi 

digital masih menjadi tantangan bagi 

sebagian guru sekolah dasar, 

terutama dalam penggunaan 

perangkat dan aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Temuan ini selaras 

dengan pendapat Petrus dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

literasi digital guru masih menjadi 

hambatan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, Ibu Rd. Udwijah 

tetap menunjukkan motivasi untuk 

belajar dan mengikuti pelatihan terkait 

penggunaan teknologi pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan adanya 

kesiapan secara psikologis dan 

kemauan untuk berkembang, 

meskipun kemampuan teknis yang 

dimiliki masih terbatas. Kondisi ini 

sesuai dengan pendapat Turrohmah 

dan Suryanto (2023) yang 

menjelaskan bahwa kesiapan guru 

dalam menghadapi inovasi 

pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh keterampilan teknis, tetapi juga 

oleh motivasi dan kesiapan mental 

untuk menerima perubahan. 

Sementara itu, guru kelas V 

yaitu Ibu Siti Nurul Aini menunjukkan 

tingkat kesiapan yang tinggi dalam 

menerapkan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila berbasis inovasi 

digital. Berdasarkan hasil wawancara, 

beliau telah memanfaatkan berbagai 

media dan platform digital, seperti 
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LCD, TV digital, Canva, TikTok, dan 

Quizizz dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan berbagai aplikasi 

tersebut menunjukkan bahwa guru 

memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik terhadap perkembangan 

teknologi pendidikan dan mampu 

mengintegrasikan media digital ke 

dalam pembelajaran secara kreatif 

dan inovatif. Dalam praktik 

pembelajaran, media digital tidak 

hanya digunakan sebagai alat 

penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

interaksi, kreativitas, dan keterlibatan 

peserta didik. Pemanfaatan aplikasi 

seperti Quizizz membantu 

menciptakan evaluasi pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif, 

sedangkan penggunaan Canva dan 

video digital membuat materi 

Pendidikan Pancasila lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat 

Choirunnisa dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa persepsi positif 

guru terhadap media digital akan 

mendorong terciptanya pembelajaran 

yang lebih inovatif. Selain itu, 

Widjayatri dan Nurhasanah (2024) 

juga menegaskan bahwa kesiapan 

guru dalam menggunakan media 

digital berbasis aplikasi sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan 

efektivitas pembelajaran. 

Berdasarkan ketiga temuan 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

kesiapan guru dalam menerapkan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

berbasis inovasi digital dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti 

kemampuan literasi digital, usia, 

pengalaman penggunaan teknologi, 

motivasi belajar, serta dukungan 

sarana dan prasarana sekolah. Hal ini 

sejalan dengan Silvester et al. (2023) 

serta Padmadewi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogis dan literasi digital 

merupakan faktor utama dalam 

kesiapan guru menghadapi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Rofiah et al. (2024) menegaskan 

bahwa kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi sangat 

menentukan efektivitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 

2. Tantangan yang Dihadapi Guru 

Sekolah Dasar dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaran 

Berbasis Inovasi Digital 

Dalam implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi digital, 

terdapat beberapa tantangan yang 
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dihadapi guru, yaitu aspek sarana 

prasarana, kompetensi, dan 

dukungan lingkungan. Dari aspek 

sarana prasarana, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

perangkat seperti proyektor, LCD, 

serta jaringan internet yang tidak stabil 

menjadi hambatan utama. Guru kelas 

I mengungkapkan harus bergantian 

menggunakan proyektor, sedangkan 

guru kelas V mengalami keterbatasan 

jumlah perangkat. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Haq et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa 

keterbatasan fasilitas menjadi kendala 

utama dalam transformasi 

pembelajaran digital. Purnawanto et 

al. (2023) juga menegaskan bahwa 

ketersediaan sarana merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi teknologi pendidikan. 

Dari aspek kompetensi guru, 

terdapat kesenjangan kemampuan 

digital antar guru. Guru kelas III 

mengaku belum menguasai 

penggunaan teknologi secara optimal, 

sedangkan guru lainnya sudah mulai 

berkembang. Hal ini sesuai dengan 

temuan Zahra dan Nuroh (2024) yang 

menyatakan bahwa perbedaan 

kompetensi digital guru memengaruhi 

penerapan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Rohmah dan 

Nurtamam (2025) juga menegaskan 

bahwa peran guru sangat penting 

dalam mendorong inovasi 

pembelajaran, namun masih 

memerlukan peningkatan kompetensi 

secara berkelanjutan. 

Dari aspek dukungan 

lingkungan, kendala muncul dari 

kondisi ekonomi siswa serta 

dukungan sekolah dan orang tua. 

Berdasarkan wawancara, tidak semua 

siswa memiliki perangkat digital 

seperti telepon pintar. Selain itu, 

keterbatasan dukungan teknis dari 

sekolah menyebabkan guru harus 

saling membantu dalam penggunaan 

perangkat. Hal ini diperkuat oleh 

Rahman et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa dukungan 

komunitas belajar dan lingkungan 

sekolah sangat berperan dalam 

keberhasilan inovasi pembelajaran 

digital. Shermukhammadov (2023) 

menegaskan bahwa keberhasilan 

penggunaan teknologi dalam 

pendidikan sangat bergantung pada 

integrasi antara perangkat, 

kompetensi guru, dan dukungan 

sistem pendidikan secara 

menyeluruh. 
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3. Hubungan antara Kesiapan Guru 

dan Keberhasilan Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Inovasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara 

kesiapan guru dengan keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis 

inovasi digital. Guru yang memiliki 

kesiapan tinggi cenderung mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, menarik, dan efektif. 

Guru kelas I dan kelas V, 

berdasarkan hasil wawancara, 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan melalui penggunaan 

media digital. Siswa menjadi lebih 

fokus dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

Maziyah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa media digital 

interaktif dapat meningkatkan 

partisipasi siswa. 

Sebaliknya, pada guru kelas III 

yang memiliki kesiapan rendah, 

pembelajaran masih bersifat 

konvensional sehingga kurang 

menarik perhatian siswa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kesiapan guru 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

kualitas pembelajaran. 

Kesiapan guru tidak hanya 

mencakup aspek teknis, tetapi juga 

aspek psikologis dan pedagogis. 

Turrohmah dan Suryanto (2023) 

menegaskan bahwa kesiapan guru 

dalam transformasi digital mencakup 

kesiapan mental, sikap, dan 

keterampilan. Silvester et al. (2023) 

juga menyatakan bahwa kompetensi 

guru dalam pembelajaran digital 

sangat menentukan keberhasilan 

implementasi inovasi pembelajaran. 

Dokumentasi wawancara 
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesiapan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila berbasis inovasi 

digital berada pada kategori 

berkembang, namun belum merata. 

Kesiapan guru meliputi kemampuan 

literasi digital, kompetensi pedagogis 

berbasis teknologi, serta pemanfaatan 

media digital dalam proses 

pembelajaran, meskipun tingkat 

penguasaan dan penerapannya 
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masih beragam. Adapun tantangan 

yang dihadapi mencakup 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

perbedaan kompetensi digital antar 

guru, serta minimnya dukungan 

lingkungan. Selain itu, faktor usia, 

pengalaman, dan persepsi terhadap 

teknologi turut memengaruhi kesiapan 

guru dalam mengadopsi inovasi 

pembelajaran digital. Hasil penelitian 

juga menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kesiapan guru 

dengan keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi digital, 

di mana guru dengan tingkat kesiapan 

tinggi cenderung mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

efektif. Kesiapan guru merupakan 

faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran, sehingga 

diperlukan upaya peningkatan 

kompetensi secara berkelanjutan 

serta dukungan sarana, prasarana, 

dan lingkungan yang memadai. 

Sebagai calon guru, peneliti 

memberikan saran agar guru sekolah 

dasar terus meningkatkan 

kemampuan literasi digital, 

kompetensi pedagogis berbasis 

teknologi, serta keterampilan dalam 

memanfaatkan berbagai media dan 

platform digital guna menciptakan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang lebih inovatif, interaktif, kreatif, 

dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Guru juga 

diharapkan memiliki sikap terbuka 

terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan, aktif mengikuti pelatihan 

atau pengembangan profesional, 

serta membangun kolaborasi dengan 

sesama guru dalam berbagi 

pengalaman dan pengetahuan terkait 

pembelajaran berbasis inovasi digital. 

Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

memberikan dukungan berupa 

penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti perangkat 

digital dan jaringan internet yang 

stabil, agar implementasi 

pembelajaran berbasis inovasi digital 

dapat berjalan secara optimal. 

Adapun bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih 

luas terkait efektivitas penggunaan 

media digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, pengaruh 

inovasi digital terhadap hasil belajar 

dan karakter peserta didik, serta 

strategi peningkatan kompetensi 

digital guru sekolah dasar dalam 

menghadapi transformasi pendidikan 

di era digital. 
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